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ABSTRAK 
 
DSSC tersusun dari FTO/  𝑇𝑖𝑂2 / dye/ elektrolit/ Platina/ FTO. Telah difabrikasi 
karakterisasi sifat optik (spektrum absorbansi) dan sifat listrik (fotokonduktivitas) dari 
dye Organik Alam dan dye Organik Sintesis terhadap kinerja DSSC. Uji sifat optik dye 
Organik Alam dan dye Organik Sintesis menggunakan Spectrophotometer UV Visible 
1601 PC, uji sifat listrik menggunakan I-V Meter El-Kahfi pada kondisi gelap dan 
terang dengan sumber penyinaran dari lampu halogen 1191 W/m
2
 dan karakterisasi I-V 
DSSC menggunakan Keithley Type 2600A dengan penyinaran lampu halogen dengan 
variasi intensitas sebesar 100 W/m
2
, 250 W/m
2
, 500 W/m
2
, 750 W/m
2
 dan 1000 W/m
2
. 
Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk mempelajari dan memahami proses 
pembuatan sel surya berbasis DSSC menggunakan pewarna organik alam dan organik 
sintesis dari ruthenium (N719). Spektrum absorbansi dan fotokonduktivitas optimum 
dihasilkan oleh dye organik alam dan dan dye ruthenium (N719). Hasil penelitian 
menunjukkan spektrum absorbansi dye organik alam terletak di rentang cahaya tampak 
kisaran 300-500 nm sedangkan dye Ruthenium (N719) terletak di rentang cahaya 
tampak kisaran 300-600 nm dengan puncak absorbansi 450 nm dan 550 nm. 
Karakteristik listrik (I-V) dari dye dalam penelitian meningkat linear di bawah 
pencahayaan. Selisih konduktivitas (∆𝜍) dye organik alam dan dye ruthenium (N719) 
keadaan gelap dan di bawah pencahayaan untuk konsentrasi 0,1%, 0,5% dan 1% 
berturut-turut sebesar 4,63 × 10-8 Ω−1𝑚−1, 1,49 × 10-7 Ω−1𝑚−1 dan 3,57 × 10-6 
Ω−1𝑚−1. Krakterisasi I-V DSSC dari dye organik alam yang terbesar dihasilkan oleh 
dye kulit buah manggis dengan 𝑉𝑂𝐶  sebesar 565 𝑚𝑉; 𝐽SC = 1,52 𝐴/𝑚
2; FF = 0,12; dan 
𝜂𝑒𝑓  sebesar 0,09
 
%, sedangkan dye-ruthenium (N719) terbesar dihasilkan oleh dye 
Ruthenium berkonsentrasi 1% dengan 𝑉𝑂𝐶  sebesar 460 𝑚𝑉; 𝐽SC = 7,5054 𝐴/𝑚
2; FF = 
0,24; dan 𝜂𝑒𝑓  sebesar 0,298
 
%. Secara keseluruhan dye organik alam dan dye organik 
sintesis dapat menjadi alternatif menarik sebagai dye sensitizer.  
 
Kata Kunci: Dye Sensitized Solar Cell (DSSC), Dye N719, Platina, dye sensitizer. 
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ABSTRACT 
 
DSSC consisted of FTO/ TiO2 / dye/ electrolyte/ Platinum/ FTO. This research aims are 
to obtain the optical properties (spectrum absorption) and electricity properties 
(photoconductivity) from dye natural and synthesis organic about on the performance of 
the DSSC. The optical and electrical properties were tested using UV Visible 
Spectrophotometer 1601 PC and Elkahfi 100/I-V meter, respectively, while the Keithley 
type 2600A was used to characterization the DSSC with halogen lamp irradiation with 
intensity variations of 100 W/m
2
, 250 W/m
2
, 500 W/m
2
, 750 W/m
2
 and 1000 W/m
2
. The 
research is introduction research to explore and investigate the development of solar 
cells DSSC based using dye natural and organic synthesis of ruthenium (N719). 
Optimum absorption spectra and photoconductivity were generated by dye natural 
organic and the dye- Ruthenium (N719). This study shown that absorption spectra of 
dye natural organic were in the range 300-500 nm, while dye-ruthenium (N719) were in 
the range of 300-600 nm with absorption peak of 450 nm and 550 nm. Electrical 
characteristics (I-V) of the dye increased linearly under illumination. The difference 
between conductivity in the dark and irradiation (Δσ) dye natural organic and dye-
ruthenium (N719) with a concentration of 0.1%, 0.5% and 1% respectively were 4.63 × 
10
-8 Ω−1𝑚−1, 1.49 × 10-7 Ω−1𝑚−1 and 3.57 × 10-6 Ω−1𝑚−1. Characteristic I-V DSSC 
from dye natural organic who largest generated by dye-mangisten obtained Voc of 565 
mV;Jsc= 1.52 A/m
2
;FF = 0.12; and 𝜂𝑒𝑓  was about 0.09%, respectively, while dye-
ruthenium (N719) generated by the dye Ruthenium largest concentration of 1% 
obtained Voc of 460 mV;Jsc= 7.5054 A/m
2
;FF = 0.24; and 𝜂𝑒𝑓  was about 0.298%, 
respectively. Overall, dye natural and synthesis organic could be attractive alternative as 
a dye sensitized. 
 
Keywords: Dye Sensitized Solar Cell (DSSC), Dye N719, Platina, dye sensitizer. 
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